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	Pendidikan karakter berbasis sosial emosional menjadi kebutuhan mendesak dalam dunia pendidikan dasar, terutama untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kecakapan sosial yang kuat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dan orang tua dalam menerapkan pembelajaran sosial emosional sebagai fondasi penguatan karakter anak di SD Negeri 7 Tondano. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif edukatif yang melibatkan 15 guru dan 15 orang tua melalui rangkaian kegiatan penyuluhan, pelatihan praktis, dan pendampingan reflektif. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test, observasi, serta diskusi kelompok terfokus. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman signifikan terhadap lima kompetensi sosial emosional, disertai dengan perubahan praktik dalam komunikasi dan pengelolaan emosi baik di kelas maupun di rumah. Guru mulai mengintegrasikan strategi empatik dalam pembelajaran, sementara orang tua menunjukkan peningkatan dalam kualitas hubungan emosional dengan anak. Kegiatan ini juga menghasilkan modul dan panduan praktis yang memperkuat kesinambungan program. Temuan ini menegaskan bahwa kolaborasi sekolah dan keluarga dalam pendidikan karakter berbasis sosial emosional memiliki dampak positif terhadap lingkungan belajar dan perkembangan moral anak. Intervensi ini dapat direplikasi dalam konteks sekolah dasar lainnya sebagai bagian dari implementasi kebijakan pendidikan karakter yang lebih manusiawi dan berkelanjutan.

	
	Social-emotional character-based education is an urgent need in basic education, especially to form a generation that is intellectually intelligent and has strong social skills. This service activity aims to increase the capacity of teachers and parents in implementing social-emotional learning as the foundation for strengthening children's character at SD Negeri 7 Tondano. The method used is an educational participatory approach involving 15 teachers and 15 parents through counseling activities, practical training, and reflective mentoring. Evaluation was carried out through pre-test and post-test questionnaires, observations, and focus group discussions. The results showed a significant increase in understanding of the five social-emotional competencies, accompanied by changes in communication and emotion management practice both in the classroom and at home. Teachers begin to integrate empathic strategies in learning, while parents improve the quality of emotional relationships with children. This activity also produces practical modules and guides that strengthen the continuity of the program. These findings confirm that school and family collaboration in social-emotion-based character education positively impacts children's learning environment and moral development. This intervention can be replicated in other primary school contexts as part of implementing a more humane and sustainable character education policy
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter merupakan fondasi utama dalam membentuk kepribadian dan integritas individu sejak usia dini, khususnya pada tingkat sekolah dasar (Egistiani et al., 2023; Domu & Mangelep, 2024). Dalam era globalisasi dan disrupsi teknologi yang kian pesat, anak-anak menghadapi berbagai tantangan sosial, emosional, dan moral yang kompleks (Rahayu et al., 2020). Pembentukan karakter anak tidak dapat lagi bergantung semata pada pendekatan kognitif konvensional, tetapi harus mengintegrasikan strategi yang mencakup aspek sosial emosional secara sistematis (Singh, 2019; Judijanto et al., 2024). Hal ini penting karena kecerdasan sosial dan emosional berperan sentral dalam membangun kemampuan anak untuk mengenali dan mengelola emosi, menjalin relasi interpersonal yang sehat, dan mengambil keputusan secara etis (Muhammad & Ahmad, 2021; Kumesan et al., 2023). Anak-anak yang terlatih dalam kecakapan sosial emosional terbukti memiliki ketahanan mental lebih baik, lebih tangguh menghadapi konflik sosial, dan cenderung menunjukkan perilaku prososial yang sejalan dengan nilai-nilai moral universal (Domitrovich et al., 2017; Kalengkongan et al., 2021; Lohonauman et al., 2023). 
Sejalan dengan hal tersebut, Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (Casel, 2020) menyatakan bahwa pembelajaran sosial emosional (Social Emotional Learning/SEL) merupakan proses sistematis untuk mengembangkan lima kompetensi inti: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Kelima kompetensi tersebut diyakini menjadi pilar utama dalam pembentukan karakter utuh peserta didik karena mempengaruhi bagaimana mereka memahami diri sendiri dan orang lain serta merespons situasi sosial secara konstruktif. Goleman (2021), yang mengembangkan konsep kecerdasan emosional, menekankan bahwa keberhasilan hidup seseorang—termasuk dalam pendidikan—lebih banyak ditentukan oleh kecakapan emosional dibandingkan kemampuan intelektual semata. Anak-anak yang dilatih dalam kecerdasan sosial emosional sejak dini akan berkembang menjadi individu yang resilien, mampu mengendalikan impuls, dan bertindak etis dalam berbagai situasi kehidupan (Manambing et al., 2018; Harita & Siburian, 2022). Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menempatkan pembentukan karakter sebagai tujuan utama pendidikan.
Di Indonesia, urgensi pendidikan karakter yang terintegrasi dengan pendekatan sosial emosional turut tercermin dalam kebijakan Merdeka Belajar dan Profil Pelajar Pancasila. Enam dimensi Profil Pelajar Pancasila—beriman dan bertakwa, bernalar kritis, kreatif, mandiri, gotong royong, dan berkebhinekaan global—semuanya berakar pada pengembangan dimensi sosial emosional peserta didik (Mulyani & Nafisyah, 2021; Mangelep et al., 2025). Namun, pelaksanaan prinsip-prinsip tersebut di tingkat operasional pendidikan dasar masih menghadapi tantangan yang tidak ringan (Mangelep, 2017; Juwantara, 2020). Banyak guru dan orang tua belum memahami bagaimana mengimplementasikan pembelajaran sosial emosional secara konsisten dan kontekstual (Mangelep, 2017; Saputra & Zulmaulida, 2021). Mereka sering kali terjebak pada orientasi hasil akademik semata, sementara aspek afektif dan nilai karakter cenderung terpinggirkan (Runtu et al., 2023; Wang et al., 2023).
Situasi serupa teridentifikasi di SD Negeri 7 Tondano. Berdasarkan observasi awal dan hasil diskusi bersama guru, ditemukan bahwa sejumlah siswa mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, menjalin pertemanan secara sehat, dan menunjukkan tanggung jawab sosial dalam lingkungan sekolah. Ketidakmampuan dalam mengembangkan kompetensi sosial emosional ini kerap berujung pada perilaku agresif, dominasi dalam kelompok, atau bahkan tindakan bullying yang bersifat verbal maupun non-verbal. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023, terdapat lebih dari 2.000 laporan kasus kekerasan terhadap anak di lingkungan pendidikan, termasuk perundungan atau bullying, dengan peningkatan kasus signifikan terjadi di wilayah Indonesia Timur, termasuk Sulawesi Utara. Kondisi ini memperkuat kebutuhan akan intervensi edukatif yang tidak hanya bersifat remedial, tetapi juga preventif dan transformatif (Sulistyaningsih et al., 2018; Ruliyatin & Ridhowati, 2021).
Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, dibutuhkan solusi yang mampu mengintegrasikan pembelajaran karakter dan sosial emosional secara menyenangkan, interaktif, dan sesuai tahap perkembangan anak. Berbagai penelitian menegaskan bahwa media literasi visual berbasis narasi—seperti buku bergambar, komik, dan pop-up book—terbukti efektif dalam menyampaikan pesan moral kepada anak-anak (Damanik, 2022; Arni & Haryanto, 2023). Pop-up book, secara khusus, memiliki keunggulan karena menggabungkan teks, ilustrasi, dan elemen tiga dimensi yang merangsang imajinasi dan afeksi siswa. Dalam penelitian Anggraini et al. (2020) dan Winda et al. (2022), penggunaan pop-up book tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep abstrak yang berkaitan dengan nilai sosial.
Pendekatan visual dan naratif seperti pop-up book sejatinya berpijak pada teori konstruktivisme Piaget (1952) dan Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa anak membangun pemahaman melalui interaksi aktif dengan lingkungan dan bimbingan dari figur signifikan seperti guru. Pop-up book dapat berperan sebagai alat bantu berpikir yang konkret dan kontekstual dalam mendalami isu-isu sosial kompleks seperti bullying (Mutaqin et al., 2021). Melalui cerita-cerita yang disesuaikan dengan realitas sosial anak, siswa diajak merefleksikan tindakan, merasakan empati terhadap tokoh, dan mengidentifikasi solusi yang bermoral (Krisdian & Subekti, 2021). Dengan demikian, pendekatan ini berpotensi menjembatani kesenjangan antara pengetahuan kognitif dan sikap afektif dalam pembelajaran karakter.
Meskipun literatur telah mengakui efektivitas media visual dalam pendidikan karakter, masih terdapat kekurangan dalam studi-studi yang mengeksplorasi integrasi antara media interaktif seperti pop-up book dan pembelajaran sosial emosional di sekolah dasar secara praktis dan kontekstual. Kebanyakan kajian terfokus pada hasil belajar akademik atau hanya menggunakan desain eksperimen di laboratorium, bukan dalam praktik langsung di ruang kelas yang kompleks. Selain itu, belum banyak kegiatan pengabdian masyarakat yang menyasar penguatan kapasitas guru dan orang tua dalam menggunakan media visual sebagai sarana pengembangan karakter anak secara sistemik dan berkelanjutan.
Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan kapasitas guru dan orang tua di SD Negeri 7 Tondano dalam menerapkan pendekatan sosial emosional berbasis literasi visual dengan memanfaatkan pop-up book sebagai media pembelajaran karakter. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pelatihan konseptual mengenai prinsip-prinsip SEL, tetapi juga menyediakan pendampingan praktis dalam implementasinya di lingkungan sekolah dan rumah. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada integrasi antara pendekatan partisipatif, media visual kontekstual, dan pendidikan sosial emosional dalam satu model intervensi yang menyeluruh. Studi ini juga memperluas cakupan pengabdian dengan mengaitkan teori perkembangan anak, kebijakan pendidikan nasional, dan inovasi media pembelajaran dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, dan berorientasi pada pembangunan karakter bangsa secara berkelanjutan.
METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif edukatif, di mana guru dan orang tua siswa diposisikan sebagai mitra aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena dinilai paling sesuai dengan tujuan pengabdian, yakni membangun pemahaman kolektif dan mendorong transformasi nyata dalam praktik pembelajaran karakter berbasis sosial emosional di lingkungan pendidikan dasar. Melalui pendekatan ini, proses pelaksanaan tidak hanya menitikberatkan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan kapasitas serta keterlibatan emosional dan reflektif dari peserta terhadap materi yang diberikan.
Lokasi pelaksanaan kegiatan berada di SD Negeri 7 Tondano, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. Sekolah ini dipilih karena menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap pengembangan karakter siswa, namun masih menghadapi keterbatasan dalam implementasi strategi pembelajaran sosial emosional secara sistematis. Subjek yang dilibatkan dalam kegiatan ini terdiri dari dua kelompok utama, yakni guru dan orang tua siswa. Sebanyak 30 peserta berpartisipasi dalam kegiatan ini, yang terdiri atas 15 guru (termasuk guru kelas dan guru mata pelajaran) serta 15 orang tua siswa dari kelas I hingga kelas VI yang dipilih secara representatif berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah. Tabel 1 menyajikan profil peserta dan jenis data yang dikumpulkan selama pelaksanaan kegiatan.
Tabel 1. Profil Partisipan dan Kategori Data yang Dikumpulkan
	No
	Kategori Partisipan
	Jumlah
	Peran dalam Kegiatan
	Jenis Data yang Dikumpulkan

	1
	Guru
	15
	Fasilitator pembelajaran dan peserta pelatihan
	Kuesioner, wawancara, refleksi, observasi

	2
	Orang Tua
	15
	Peserta pelatihan dan diskusi reflektif
	Kuesioner, FGD, observasi interaksi rumah


Pelaksanaan kegiatan terbagi dalam tiga tahapan utama yang saling berkesinambungan: persiapan, pelaksanaan inti, dan evaluasi-tindak lanjut. Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan koordinasi intensif dengan pihak sekolah dan komite sekolah untuk memperoleh dukungan kelembagaan sekaligus menyusun perencanaan yang kontekstual. Selain itu, dilakukan observasi awal terhadap praktik pembelajaran karakter dan interaksi sosial emosional di lingkungan sekolah, termasuk dinamika relasi antara guru-siswa dan pengaruh pola asuh orang tua di rumah. Data dikumpulkan melalui wawancara informal dan kuesioner singkat guna mengidentifikasi kebutuhan utama yang akan menjadi dasar penyusunan materi pelatihan.
Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui rangkaian penyuluhan, pelatihan praktis, dan pendampingan. Materi penyuluhan disampaikan dalam format seminar interaktif yang mengulas konsep dasar sosial emosional, urgensi pendidikan karakter di sekolah dasar, serta strategi penguatan kompetensi sosial emosional baik di lingkungan sekolah maupun rumah. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan praktis berupa simulasi, diskusi studi kasus, dan role-playing. Peserta diajak untuk memahami secara langsung lima kompetensi inti SEL menurut CASEL (2020), yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Selain itu, peserta dilatih untuk mengembangkan keterampilan reflektif melalui analisis narasi kehidupan sehari-hari siswa serta skenario berbasis kejadian nyata di sekolah dasar.
Setelah pelatihan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pendampingan kepada guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial emosional ke dalam pembelajaran lintas mata pelajaran. Tim pengabdian juga menyediakan toolkit praktis berupa panduan singkat yang memuat langkah-langkah fasilitasi diskusi empatik, indikator pengamatan perkembangan sosial emosional siswa, serta rekomendasi penguatan peran orang tua dalam mendukung karakter anak di rumah. Alur sistematis kegiatan pengabdian ditunjukkan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Berbasis Pendekatan Partisipatif Edukatif
Keterangan gambar menjelaskan tahapan kegiatan yang meliputi proses identifikasi kebutuhan, perancangan intervensi edukatif, pelaksanaan seminar dan pelatihan, sesi refleksi, dan penyusunan rekomendasi berkelanjutan. Pendekatan siklikal yang digambarkan dalam Gambar 1 merepresentasikan prinsip iteratif dalam pengembangan praktik pendidikan karakter yang tidak berhenti pada satu intervensi, tetapi dapat terus diperbaiki melalui umpan balik dan kolaborasi lintas peran.
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui triangulasi metode, yakni kombinasi antara observasi partisipatif, penyebaran kuesioner pre-test dan post-test, serta pelaksanaan wawancara dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Observasi dilakukan untuk merekam dinamika interaksi guru-siswa dan orang tua-anak sebelum dan sesudah kegiatan, dengan fokus pada perubahan sikap, pola komunikasi, dan respons emosional. Kuesioner pre-post digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan konseptual dan perubahan persepsi peserta terhadap pentingnya pembelajaran sosial emosional. Sementara itu, FGD digunakan untuk menggali pengalaman subjektif peserta terkait proses pelatihan, kendala implementasi, serta harapan ke depan terhadap keberlanjutan program ini di lingkungan sekolah.
Data yang diperoleh dari proses evaluasi kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis diarahkan untuk mengidentifikasi pola perubahan pemahaman dan praktik peserta terhadap penerapan prinsip SEL. Temuan dari kuesioner post-test diolah secara kuantitatif dalam bentuk persentase peningkatan skor, untuk memperkuat bukti adanya peningkatan kapasitas pemahaman peserta secara numerik. Analisis ini juga digunakan untuk merumuskan rekomendasi kebijakan sekolah serta desain pelatihan lanjutan yang lebih adaptif terhadap konteks lokal.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini tidak hanya memberikan ruang belajar yang bermakna, tetapi juga memperkuat keterlibatan antaraktor pendidikan dalam upaya menciptakan ekosistem pendidikan dasar yang mendukung pertumbuhan karakter anak secara komprehensif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SD Negeri 7 Tondano berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif dari berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru, serta para orang tua siswa. Keterlibatan aktif peserta pada setiap tahapan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif edukatif yang digunakan dalam program ini mampu menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan transformatif. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyuluhan, pelatihan praktis, hingga sesi pendampingan, dilaksanakan secara sistematis dengan tujuan membekali para pendidik dan orang tua dengan pemahaman serta keterampilan dalam menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran sosial emosional (Social Emotional Learning/SEL) sebagai fondasi dalam penguatan karakter anak.
Salah satu capaian utama dari kegiatan ini adalah peningkatan signifikan dalam pemahaman konseptual peserta mengenai pentingnya kompetensi sosial emosional dalam proses pendidikan karakter. Sebagaimana dinyatakan oleh CASEL (2020), pengembangan karakter yang efektif memerlukan pembelajaran aktif lima kompetensi inti, yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Berdasarkan hasil analisis terhadap kuesioner pre-test dan post-test, terlihat bahwa sebelum pelatihan, sebagian besar peserta hanya memahami konsep karakter sebatas pada aspek disiplin dan sopan santun, tanpa mengaitkannya dengan dimensi emosional dan sosial yang lebih dalam. Namun setelah mengikuti seluruh sesi, lebih dari 85% peserta mampu menyebutkan dan menjelaskan kelima kompetensi SEL secara akurat, serta memberikan contoh konkret penerapannya dalam konteks pendidikan di rumah maupun di sekolah. Temuan ini memperkuat argumen yang dikemukakan oleh Goleman (2021), bahwa pemahaman tentang kecerdasan emosional memiliki dampak besar terhadap pola pengasuhan dan pembelajaran yang efektif.
Lebih lanjut, peningkatan signifikan juga ditemukan dalam aspek keterampilan praktis peserta, terutama pada guru yang mengikuti pelatihan. Melalui simulasi dan studi kasus, peserta dilibatkan secara aktif dalam merancang dan mempraktikkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan sosial emosional siswa. Observasi yang dilakukan selama sesi pelatihan menunjukkan bahwa guru mulai mengadopsi pendekatan yang lebih empatik dan reflektif dalam mengelola dinamika kelas. Beberapa guru secara spontan menyisipkan kegiatan "emotional check-in" pada awal pembelajaran sebagai upaya untuk mengenali suasana hati dan kondisi emosional siswa. Praktik ini sesuai dengan pendekatan konstruktivis Piaget (1952) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung sebagai basis pembentukan konsep dan nilai, serta sejalan dengan gagasan Vygotsky (1978) tentang pentingnya dukungan dari orang dewasa dalam membimbing anak melalui zona perkembangan proksimal.
Di sisi lain, pelatihan ini juga berdampak pada perubahan perspektif orang tua terhadap proses pendidikan karakter. Melalui diskusi kelompok terfokus, sebagian besar orang tua menyatakan bahwa mereka baru menyadari pentingnya membangun relasi emosional yang sehat dengan anak sebagai dasar dari proses pembelajaran dan perkembangan moral. Mereka mengungkapkan bahwa strategi komunikasi empatik yang dikenalkan selama pelatihan, seperti mendengarkan aktif dan validasi emosi anak, memberikan dampak langsung dalam meningkatkan keterbukaan dan kehangatan dalam hubungan keluarga. Beberapa orang tua melaporkan bahwa anak mereka mulai lebih berani mengekspresikan perasaan dan lebih terbuka saat menghadapi masalah, tanpa takut dimarahi. Pengalaman ini mengonfirmasi temuan Jones et al. (2022) bahwa program pembelajaran sosial emosional yang diterapkan secara konsisten dapat meningkatkan perilaku positif dan menurunkan frekuensi konflik di lingkungan rumah.
Sebagai bagian dari tindak lanjut, tim pengabdian menyusun modul sederhana dan lembar panduan praktis yang dapat digunakan oleh guru dan orang tua dalam menerapkan nilai-nilai SEL dalam aktivitas harian. Modul ini mencakup ringkasan konsep-konsep utama, daftar aktivitas yang relevan untuk masing-masing kompetensi, serta tips membangun komunikasi empatik dengan anak. Tabel 1 yang telah disajikan dalam bagian metode sebelumnya merinci kategori partisipan dan jenis data yang dikumpulkan selama kegiatan. Penyediaan bahan ajar sederhana ini bertujuan untuk memastikan keberlanjutan inisiatif penguatan karakter, serta menjadi sumber belajar mandiri yang dapat diakses kapan saja oleh pihak sekolah dan keluarga.
Gambar 1, yang menggambarkan alur kegiatan pengabdian, menjadi referensi penting dalam memahami tahapan pelaksanaan dan logika intervensi yang digunakan. Mulai dari identifikasi kebutuhan, penyuluhan, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi dan refleksi, seluruh tahapan ini dirancang untuk membentuk siklus pembelajaran yang bersifat iteratif dan adaptif terhadap konteks lokal. Dalam pelaksanaannya, terlihat bahwa model ini efektif untuk mendorong perubahan praktik yang berbasis pada kesadaran kritis dan kolaborasi antaraktor pendidikan.
Selain keberhasilan tersebut, kegiatan ini juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan waktu pelatihan yang membuat beberapa materi tidak dapat dibahas secara mendalam. Meski demikian, pendekatan yang interaktif dan kontekstual mampu memaksimalkan pemahaman peserta dalam waktu yang terbatas. Perbedaan tingkat pemahaman awal juga menjadi tantangan, terutama di antara orang tua dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Untuk mengatasi hal ini, fasilitator menggunakan pendekatan bertahap dan mengadopsi metode fasilitasi visual serta naratif untuk menjembatani kesenjangan pemahaman. Strategi ini relevan dengan temuan Damanik (2022) dan Arni & Haryanto (2023) yang menekankan efektivitas media visual dan naratif dalam menjelaskan konsep sosial yang abstrak kepada peserta didik usia dini maupun orang tua mereka.
Hasil evaluasi yang diperoleh dari kuesioner post-test dan refleksi tertulis peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi. Sebanyak 95% peserta menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan wawasan baru dan motivasi untuk memperbaiki pola interaksi mereka dengan anak-anak. Beberapa guru mengusulkan agar pelatihan serupa dijadikan bagian dari program pengembangan profesional guru secara berkala, sementara orang tua berharap ada sesi lanjutan yang dapat menggali lebih dalam peran mereka dalam mendukung perkembangan karakter anak. Respons ini memperlihatkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya memberi dampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan komitmen bersama dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan manusiawi.
Data kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara juga memperkuat temuan ini. Interaksi antara guru dan siswa di kelas menunjukkan peningkatan dalam aspek afektif, seperti penggunaan sapaan yang lebih ramah, respons yang lebih sabar terhadap kesalahan siswa, dan kesediaan untuk mendengarkan keluhan siswa tanpa menghakimi. Di sisi lain, siswa juga menunjukkan perilaku yang lebih terbuka, berani mengungkapkan perasaan, dan lebih kooperatif dalam kegiatan belajar. Hal ini mencerminkan keberhasilan transfer nilai dari strategi pembelajaran berbasis SEL ke dalam dinamika kelas secara nyata.
Hasil-hasil tersebut menegaskan pentingnya intervensi pendidikan karakter yang berorientasi pada penguatan sosial emosional, bukan hanya bagi siswa, tetapi juga bagi guru dan orang tua sebagai sistem pendukung utama dalam perkembangan anak. Kegiatan ini membuktikan bahwa melalui pendekatan kolaboratif dan edukatif, pembelajaran karakter dapat diinternalisasi secara lebih efektif dan menyeluruh.
Temuan dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran sosial emosional (Social Emotional Learning/SEL) secara partisipatif memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan karakter anak, baik melalui peningkatan pemahaman, keterampilan, maupun sikap reflektif para guru dan orang tua. Diskusi ini akan mengelaborasi bagaimana kelima kompetensi sosial emosional yang dirumuskan oleh Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL, 2020) berperan sebagai kerangka kerja yang mampu menjembatani kesenjangan antara pendidikan karakter yang bersifat konseptual dan aplikatif. Selain itu, bagian ini juga akan membahas implikasi kolaborasi sekolah-keluarga, dampak pembelajaran terhadap lingkungan sosial siswa, serta tantangan implementatif dalam konteks lokal SD Negeri 7 Tondano.
Salah satu implikasi paling menonjol dari kegiatan ini adalah terjadinya pergeseran paradigma para pendidik dalam memahami konsep karakter. Sebagaimana ditegaskan dalam hasil kuesioner pre-test dan post-test yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif, guru dan orang tua awalnya memiliki pemahaman terbatas terhadap dimensi sosial emosional dari pendidikan karakter. Banyak di antara mereka yang mengasosiasikan karakter semata-mata dengan kedisiplinan atau perilaku normatif lainnya, seperti kesopanan dan kepatuhan. Namun setelah mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta mampu mengidentifikasi dan menjelaskan kelima kompetensi inti SEL, yakni kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (CASEL, 2020).
Perubahan ini menandai adanya rekontekstualisasi pemahaman peserta terhadap konsep karakter anak sebagai proses pembelajaran yang menyeluruh dan dinamis. Hal ini selaras dengan teori konstruktivisme Piaget (1952), yang memandang bahwa anak mengembangkan pemahaman moral melalui pengalaman langsung dan refleksi atas interaksi sosialnya. Ketika guru mulai menciptakan ruang diskusi dan refleksi di kelas, serta memberi perhatian terhadap ekspresi emosi siswa, maka mereka tidak hanya mentransfer pengetahuan, melainkan juga memfasilitasi pembentukan nilai-nilai moral yang lebih dalam. Pendekatan ini juga diperkuat oleh prinsip zona perkembangan proksimal (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), di mana pembelajaran menjadi lebih bermakna saat anak-anak mendapat bimbingan dari orang dewasa dalam menyusun makna atas pengalaman sosial mereka.
Dampak yang lebih luas dari intervensi ini terlihat dalam dinamika lingkungan belajar dan hubungan keluarga. Sebagaimana ditunjukkan dalam data observasi, guru yang telah memperoleh pelatihan dan pendampingan mampu menciptakan kelas yang lebih suportif secara emosional. Mereka tidak hanya menanamkan disiplin, tetapi juga mendampingi siswa dalam mengenali dan mengelola emosi mereka, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. Gambar 1, yang menjelaskan alur kegiatan pengabdian, menjadi representasi visual atas tahapan reflektif dan fasilitatif yang dilakukan selama proses pelatihan. Temuan ini sejalan dengan kajian Jones et al. (2022), yang menemukan bahwa integrasi pembelajaran sosial emosional dalam konteks pendidikan dasar berkontribusi secara langsung terhadap pengurangan perilaku bermasalah, peningkatan keterlibatan siswa, serta penguatan iklim kelas yang positif.
Di lingkungan rumah, orang tua yang mengikuti kegiatan ini juga menunjukkan perubahan pendekatan dalam berkomunikasi dengan anak-anak mereka. Beberapa orang tua mengakui bahwa setelah memahami pentingnya komunikasi empatik dan pengelolaan emosi, mereka menjadi lebih sabar dan responsif terhadap kebutuhan emosional anak. Perubahan ini mencerminkan bahwa pembelajaran sosial emosional tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga menciptakan transformasi dalam pola pengasuhan di keluarga. Temuan ini menguatkan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979), yang menekankan bahwa pertumbuhan anak dipengaruhi secara signifikan oleh hubungan timbal balik antara microsystem (keluarga dan sekolah) dan mesosystem (interaksi antar sistem tersebut). Ketika keluarga dan sekolah membentuk sinergi yang harmonis dalam membina nilai-nilai sosial emosional, maka anak akan mengalami kontinuitas nilai yang memperkuat pembentukan karakternya.
Data dari Tabel 1 memperlihatkan keterlibatan dua aktor utama dalam kegiatan ini, yaitu guru dan orang tua, serta jenis data yang dikumpulkan dari masing-masing. Pendekatan triangulasi yang diterapkan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara, memperkuat validitas data serta memungkinkan penyusunan interpretasi yang holistik. Keterlibatan peserta dalam simulasi, role-playing, dan refleksi selama pelatihan juga memperlihatkan bahwa pendekatan yang digunakan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif. Hal ini konsisten dengan prinsip pendidikan orang dewasa (andragogi), di mana partisipasi aktif dan relevansi konteks menjadi kunci keberhasilan pembelajaran.
Namun demikian, keberhasilan program ini juga harus dilihat secara kritis dengan mempertimbangkan tantangan implementatif yang dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu pelatihan, yang mengakibatkan beberapa topik tidak dapat dijelaskan secara menyeluruh. Selain itu, perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman antara peserta, khususnya dari kalangan orang tua, menyebabkan variasi dalam tingkat pemahaman dan respons terhadap materi yang disampaikan. Untuk mengatasi hambatan ini, fasilitator mengadopsi strategi visualisasi naratif serta memberikan modul ringkas sebagai bahan belajar mandiri. Penyusunan bahan ajar sederhana yang diberikan dalam kegiatan ini mencerminkan pentingnya materi yang mudah diakses dan diaplikasikan, khususnya dalam konteks masyarakat yang beragam secara sosio-kultural dan tingkat literasi.
Strategi pemanfaatan media berbasis naratif visual ini juga relevan dengan temuan Damanik (2022) dan Arni & Haryanto (2023), yang menunjukkan bahwa pendekatan visual dan interaktif sangat efektif dalam menjembatani pemahaman nilai sosial kepada anak-anak maupun orang dewasa. Oleh karena itu, penggunaan modul dan toolkit praktis yang diberikan dalam kegiatan ini bukan hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai medium refleksi yang memungkinkan guru dan orang tua mengevaluasi pendekatan pengasuhan dan pembelajaran mereka secara terus-menerus.
Penting pula untuk dicatat bahwa keberhasilan kegiatan ini juga sangat dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif edukatif yang diterapkan selama pelaksanaan. Dengan memposisikan guru dan orang tua sebagai mitra setara, kegiatan ini mendorong terjadinya dialog terbuka dan partisipasi aktif, yang pada gilirannya meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap proses pendidikan karakter. Model seperti ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di sekolah lain dengan penyesuaian kontekstual, dan menjadi bagian dari kebijakan sekolah dalam mengimplementasikan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang menekankan pada gotong royong, integritas, dan kemandirian.
Akhirnya, kegiatan ini juga membuka ruang untuk diskursus lebih lanjut mengenai perlunya integrasi pembelajaran sosial emosional dalam kurikulum dan budaya sekolah secara sistematis. Banyak guru menyatakan bahwa meskipun mereka memahami pentingnya SEL, belum tersedia panduan kurikulum yang jelas maupun pelatihan yang berkelanjutan. Hal ini menjadi catatan penting bagi pemangku kebijakan pendidikan agar dapat mengembangkan program pelatihan guru yang menekankan kompetensi sosial emosional sebagai bagian dari pengembangan profesional berkelanjutan. Selain itu, keterlibatan orang tua perlu diformalkan dalam program sekolah melalui forum komunikasi yang terstruktur, seperti komunitas belajar orang tua atau kelas parenting berbasis SEL.
Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut, dapat dilihat bahwa penguatan kapasitas guru dan orang tua dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip sosial emosional memiliki potensi besar dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif, inklusif, dan responsif terhadap perkembangan karakter anak. Keberhasilan ini tidak hanya terletak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga dalam perubahan sikap dan praktik yang bersifat transformatif dan berkelanjutan. Diskusi ini memberikan dasar konseptual dan empiris yang kuat untuk mengembangkan model pengabdian masyarakat yang lebih luas, yang berfokus pada sinergi pendidikan karakter antara rumah dan sekolah melalui pendekatan sosial emosional.
SIMPULAN
Hasil kegiatan pengabdian di SD Negeri 7 Tondano menunjukkan bahwa pendekatan sosial emosional (Social Emotional Learning/SEL) memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan karakter anak pada jenjang pendidikan dasar. Peningkatan signifikan terlihat dalam pemahaman konseptual, keterampilan praktis, serta perubahan sikap guru dan orang tua terhadap pentingnya peran sosial emosional dalam pembentukan karakter. Intervensi yang dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan terbukti mampu mengubah paradigma pendidikan karakter dari yang bersifat normatif menjadi lebih reflektif dan kontekstual. Guru mulai mengintegrasikan nilai empati dan komunikasi afektif dalam pengelolaan kelas, sementara orang tua mengadopsi pendekatan pengasuhan yang lebih responsif terhadap kebutuhan emosional anak. Temuan ini menegaskan bahwa kolaborasi sekolah dan keluarga sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan moral dan sosial anak secara holistik.
Kontribusi kegiatan ini terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terletak pada praktik integratif antara teori pembelajaran sosial emosional, strategi pemberdayaan masyarakat, dan pendekatan kolaboratif dalam pendidikan karakter. Selain memperkuat literatur mengenai efektivitas SEL di tingkat sekolah dasar, studi ini juga memperlihatkan bagaimana pendekatan partisipatif edukatif dapat menjadi strategi implementasi yang berkelanjutan dalam konteks sekolah dengan keterbatasan sumber daya. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan penelitian aksi jangka panjang guna menilai dampak berkelanjutan dari penguatan sosial emosional, serta eksplorasi integrasi SEL dalam kurikulum nasional secara sistematis di berbagai konteks geografis dan budaya.
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